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32.Urusan Transmigrasi

Grafik Target dan Realisasi Kinerja Urusan Bidang
Transmigrasi di DIY Tahun 2019-2020
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Sumber: Disnakertrans DIY, 2021

33. Urusan Kebudayaan

Grafik Persentase Peningkatan Jumlah Budaya benda dan
Tak Benda Yang Diapresiasi Pada Tahun 2018-2020
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Sumber: Dinas Kebudayaan DIY, 2021

Tabel Kekayaan Warisan Budaya Benda DIY yang Ditetapkan
Pemerintah RI dan UNESCO Tahun 2007-2020

2. OpiniAtas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Pada tahun 2020, BPK telah menerbitkan Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) Keuangan atas Laporan Keuangan Pemda
DIY Tahun 2019 yang memuat opini Wajar Tanpa Pengecualian.
Laporan hasil pemeriksaan tersebut meliputi LHP atas Laporan
Keuangan Nomor 21A/LHP/XVIIL.YOG/04/2020, LHP atas Sistem
Pengendalian Intern Nomor 21B/LHP/XVIIL.YOG/04/2020 dan
LHP atas Kepatuhan terhadap Perundang-undangan Nomor
21C/ILHP/XVIILYOG/04/2020. Opini Wajar Tanpa Pengecualian
tersebut telah sesuai dengan target yang ditetapkan dan
merupakan pencapaian untuk kesepuluh kalinya sejak Laporan
Keuangan Tahun 2010.

Sumber: BPKA DIY, 2021
E. AKUNTABILITAS KINERJAPEMERINTAH DAERAH

1. Peningkatan Kapasitas Tata Kelola Pemerintahan
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Keterangan Tahun 2020 nilai Evaluasi AKIP belum keluar, sehingga

Tahun Penetapan Penetapan Jumlah &
iy 7 P &

2007 28 - 28 0
2010 16 . 16 L
2011 95 - 95 20
2013 1 n | 10
2014 1 2 o
2016 1 - i
2018 2 2
2019 3 6 Sumber: B
2020 16 - 16

Jumlah 166 - 166

Sumber: Dinas Kebudayaan DIY, 2021

Tabel Warisan Budaya Tak Benda DIY Yang Ditetapkan
Pemerintah RI dan UNESCO Tahun 2013-2020

Tahun ki P Penetap Jumlah
2013 1 z 1
2014 1 = 1
2015 4 4
2016 9 9
2017 18 - 18
2018 27 - 27
2019 30 - 30
2020 ] 14 i - I 14

Jumlah 104 104

Sumber : Dinas Kebudayaan DIY, 2021

D. HASIL EPPD DAN OPINI ATAS LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH DAERAH

1. Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(EPPD) Atas Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (LPPD)DIY

Tabel Hasil EPPD Atas LPPD DIY Tahun 2011-2019

Tohuntepo | TSR | ropineepn | ikl epPD Status
2011 5 2012 2,6554 Tinggi
2012 8 2013 2,493 Tinggi
2013 3 2014 2,7669 Tinggi
2014 7 2015 2,799 Tinggi
2015 8 2016 28707 Tinggi
2016 ] 2017 3,0012 Sangat Tinggi
2017 o 2018 2,9903 Tinggi
2018 Pemeringkatan 2019 32212 Sangat Tinggi

belum ada
2019* Pemeringkatan 2020 3,2212 Sangat Tinggl
belum ada

*Nilai EPPD atas LPPD 2019 masih menggunakan data EPPD 2019 atas LPPD 2018,
karena nilai Nilai EPPD atas LPPD 2019 belum ada

menggunakan angka terakhir yang dikeluarkan dari KemenPAN dan RB.

2. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Keistimewaan

Tabel Persentase Capaian Program Urusan
Keistimewaan, 2019-2020

- 2020 ; Capaian 2020
Capaian Target
dbator (SN Conn | vaget| Reasns | XReasosi | 2022 m:f
Persentase ] 9615 | 8261 8462 10243 91,30 92,68%
Capaian % % %
Program
Urusan
Keistimewaan
Sumber: Ponirodya Kaistimewan, 2021

Tabel Capaian Persentase Capaian Program Urusan
Keistimewaan, 2019-2020 di atas menunjukkan bahwa sasaran
Meningkatnya Kapasitas Pengelolaan Keistimewaan, dengan
indikator “Persentase Capaian Program Urusan Keistimewaan”,
pada tahun 2020, target sebesar 82,61%, terealisasi melampaui
target, yaitu mencapai 84,62%. Dengan capaian tersebut,
sehingga persen realisasi sasaran adalah sebesar 102 43%.
Evaluasi yang dilakukan terhadap capaian kinerja 26 program
keistimewaan pada tahun 2020, terdapat 22 program yang
capaiannya telah sesuaitarget.

Tercapainya target di hampir semua program urusan
keistimewaan didukung oleh beberapa faktor seperti; keselarasan
program/kegiatan keistimewaan terhadap dokumen perencanaan
pusat/daerah, adanya pedoman perencanaan pelaksanaan dan
pengendalian keistimewaan dalam bentuk regulasi; serta
terbangunnya sinergi dan jejaring yang kuat antara Pemda DIY,
Pemerintah Kabupaten/Kota, Pemerintan dan stake holder
terkait. Adapun terhadap indikator-indikator program yang pada
tahun 2020 belum tercapai, pada umumnya disebabkan oleh
dampak pandemi Covid-19, seperti pembatalan kegiatan
pendukung program yang bersifat massal.

Pada pinsipnya, pengukuran tingkat ketercapaian kinerja
indikator program keistimewaan dilakukan untuk memastikan
kualitas pelaksanaan program keistimewaan. Kualitas program
keistimewaan ini akan menambah nilai outcome program
keistimewaan. Secara umum, Program-program keistimewaan

memiliki dampak positif bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi,
penurunan angka kemiskinan dan ketimpangan wilayah, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

F. TUGAS UMUM PEMERINTAHAN
1. KerjaSamaDaerah

Pada tahun 2020 Pemda DIY telah melakukan sinergi dengan
Pemerintah Pusat berupa sebanyak 9 (sembilan) Nota
Kesepakatan Kerja Sama yaitu di bidang Perindustrian, Pe-
nanganan Covid-19, Reforma Agraria, Pengembangan dan
Peningkatan Daya Saing Daerah, Jaminan Sosial Ketena-
gakerjaan, Penelitian, Pengembangan, dan Pemanfaatan limu
Pengetahuan dan Teknologi, Penyelenggaraan Perlindungan
Hukum dan HAM, Pendidikan dan Pembangunan di DIY. Untuk
Kerja sama dengan Daerah Lain yaitu 2 (dua ) Kesepakatan
Bersama yaitu antara DIY dengan Kota Samarinda dan Provinsi
Bengkulu, dan 2 (dua) Perjanjian Kerja Sama dengan Pemerintah
Kabupaten/Kota di DIY yaitu Kerja Sama Pengelolaan dan
Pengembangan Sarpras air limbah domestik sistem terpusat,
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum Regional
Kamijoro dan 1 Perjanjian Kerja Sama dengan Pemerintah
Provinsi Jateng Terkait Pemanfaatan Galeri Kotagede di Bandara
YIA. Pada tahun 2020 Pemda DIY juga telah melakukan kerja
sama dengan pihak ketiga /swasta sebanyak 12 ( dua puluh dua )
Kesepakatan Bersamadan 10 (sepuluh)Perjanjian Kerja Sama.

2. Koordinasi Dengan Instansi Vertikal Di Daerah
a. Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda)

Pada tahun 2020 materi koordinasi yang dibahas
adalah berkaitan dengan kondisi wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dari aspek kondusivitas daerah (keamanan,
ketertiban dan ketentraman). Instansi vertikal yang terlibat
dalam Forkopimda antara lain Korem 072 Pamungkas,
Kepolisian Daerah DIY, Pangkalan TNI AU, Pangkalan TNI
AL, Kejaksaan Tinggi DIY, Pengadilan Tinggi DIY, Badan
Intelijen Negara Daerah DIY, Kanwil Kementerian Agama,
Perwakilan Bank Indonesia.

b. Komite Intelijen Daerah (Kominda)

Materi koordinasi yakni terkait deteksi dini dan cegah
dini perm lahan-perm han strategis di tingkat lokal,
nasional, regional dan global, yang diperkirakan
berdampak terhadap situasi dan kondisi keamanan dan
ketertiban masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Instansi vertikal yang terlibat dalam Kominda antara lain
Badan Intelijen Negara Daerah DIY, Korem 072
Pamungkas, Kepolisian Daerah DIY, Pangkalan TNI AU,
Pangkalan TNI AL, Kejaksaan Tinggi DIY, Pengadilan
Tinggi DIY, Kanwil Kementerian Agama, Kanwil Hukum
dan HAM DIY, Kantor Imigrasi Kelas | Yogyakarta dan
Kanwil Bea Cukai Yogyakarta dan Kanwil Direktorat
Jenderal Pajak DIY.

3. Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum

Konflik sosial bersumber dari permasalahan yang berkaitan
dengan politik, ekonomi, dan sosial budaya. Kemudian
perseteruan antar umat beragama, antar suku antar etnis,
sengketa batas wilayah desa, kabupaten/kota, provinsi, sengketa
sumber daya alam antar masyarakat dengan pengusaha,
distribusi sumber daya alam yang tidak seimbang dalam
masyarakat, sehingga potensi konflik sosial yang ada di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta harus diantisipasi sedini mungkin.

Pemda DIY bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten/
Kota, forum-forum kemitraan dan pihak kepolisian memaksi-
malkan program pembinaan terhadap organisasi kemasyara-
katan, organisasi kemahasiswaan, organisasi kepemudaan, dan
lermbaga organisasi yang lain di Daerah Istimewa Yogyakarta
sehingga pencegahan konflik sosial dapat diatasi bersama-sama.
Gubernur selaku ketua tim terpadu Penanganan Konflik Sosial
dan Sekretaris Daerah (selaku wakil ketua | tim terpadu
penanganan konflik sosial) untuk meningkatkan koordinasi aktif
dengan unsur tim terpadu serta meningkatkan intensitas
pertemuan tim terpadu penanganan konflik sosial.

G. RINGKASAN REALISASI PENERIMAAN DAN PENGE-
LUARANANGGARAN DAERAH

TABEL RINGKASAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH DIY
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI
DENGAN 31 DESEMBER 2020
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H. INOVASI DAERAH

Sepanjang tahun 2020 Pemda DIY mendapatkan
penghargaan/penilaian secara nasional berkaitan dengan
capaian tata kelola pemerintahan, diantaranya adalah:
1) Pemda DIY mendapat penghargaan “Praktik Baik Reformasi
Birokrasi Aksi Nasional Pencegahan Korupsi Tahun 2020"
oleh Kemenpan RB dan KPK RI.
Penghargaan “Unit Kerja Pelayanan Berpredikat Wilayah
Bebas dari Korupsi (WBK)" dari Kemenpan RB yakni Kantor
Pelayanan Pajak Daerah DIY di Kabupaten Sleman, Balai
Pelatihan Kesehatan DIY, dan Balai Penyelenggara Jaminan
Kesehatan Sosial DIY.
Terdapat inovasi pelayanan publik Pemda DIY yang berhasil
masuk TOP 45 Inovasi Pelayanan Publik berdasarkan
Keputusan Menpan RB No. 192 Tahun 2020 Tentang TOP 45
Inovasi Pelayanan Publik Tahun 2020 dan Pemenang
Outstanding Achievement Of Public Service Innovation 2020
yaitu Melintasi Batas Ruang Kelas Bersama Jogjabelajar
Class — Balai Teknologi Komunikasi Pendidikan, Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga dan JOGJAPLAN:
Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta
yang ORDINATE (Konsisten, Responsif, Dinamis, dan
Akuntabel) dengan e-Planning — Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah DIY.
Penghargaan Anugerah KPA| yaitu satu dari lima Pemda
setingkat provinsi yang dinilai memiliki komitmen dalam
upaya perlindungan anak.
Penghargaan Peduli Hak Asasi Manusia (HAM) dari
Kemenkum HAM RI.
Penghargaan dari Kementerian Ketenagakerjaan Rl atas
upaya Penghormatan, Pelindungan, dan Pemenuhan Hak
Bidang Ketenagakerjaan bagi Penyandang Disabilitas di
Dunia Kerja Inklusif.
Penganugerahan Keterbukaan Informasi Publik Klasifikasi
Informatif dari Komisi Informasi Pusat (KIP).
Penilaian Sistem Merit dengan predikat Sangat Baik tahun
2020 dari Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN).
Penghargaan dari Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) Republik Indonesia yaitu Peringkat Pratama untuk
Kategori Kemitraan Daerah atas Kinerjanya dalam Menga-
wasi Pelaksanaan Prinsip Kemitraan dan Pola Kemitraan
yang Ideal.
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Gambar Penghargaan dari Komisi Pengawas Persaiangan
Usaha (KPPU) Tahun 2020

Sumber: Biro PIWP2 Setda DIY

Demikian Ringkasan Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah DIY tahun 2020 kami sampaikan dengan
harapan akan memperoleh tanggapan serta masukan dari
masyarakat untuk meningkatkan kinerja penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang lebih baik. Kami menyadari masih
terdapat program dan kegiatan yang belum sesuai dengan
harapan masyarakat. Oleh karena itu, masukan yang bersifat
konstruktif senantiasa kami harapkan untuk meningkatkan
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.

Beberapa program yang telah mencapai hasil optimal
merupakan kerja keras semua pihak, baik dari jajaran pemerintah,
Pemerintah Daerah DIY, pemerintah kabupaten/kota, swasta dan
masyarakat. Untuk itu Pemda DIY memberikan penghargaan dan
apresiasi setinggi-tingginya atas partisipasi dan dukungannya.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullaahi wa barakatuh.

A, B-‘ ,‘chyakarta 31 Maret 2021
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Sumber; BPKA DiY, 2021
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Penjualan Daihatsu Tembus 30.000 Unit

JAKARTA (KR) - Pada bulan Maret
2021, pemerintah telah memberikan
kebijakan program insentif pajak un-
tuk meningkatkan industri otomotif.
Alhasil, pasar otomotif nasional naik
secara signifikan dengan volume seki-
tar 77.000 unit.

Dampak positif tersebut juga di-
rasakan Daihatsu, dengan capaian
penjualan sekitar 12.000 unit. "Volume
ini merupakan yang tertinggi sejak
pandemi masuk ke Indonesia pada
Maret 2020 lalu," ujar Amelia Tjandra,
Marketing Director dan Corporate
Planning & Communication Director
PT Astra Daihatsu Motor (ADM), Rabu
(14/4).

Amelia mengatakan, secara total
hingga Kuartal 1 (Januari i Maret)
2021, penjualan otomotif nasional ber-
ada kisaran 178.000 unit. "Sedangkan
penjualan Daihatsu mencapai 30.000
unit, sehingga kontribusi market share
Daihatsu menjadi 17 persen," jelasnya.

Retail sales Daihatsu selama Kuartal
1 didominasi tiga model utama, yaitu
Gran Max Pick-Up 9.268 unit, atau
berkontribusi sebesar 30,6 persen.
Disusul Sigra 6.934 unit (22,9 persen),
dan Terios sebanyak 4.491 unit (14,8
persen).

Sedangkan untuk wholesales, juga
mengalami peningkatan dari Daihatsu
untuk mengantisipasi melonjaknya

permintaan pasar secara tiba-tiba
dikarenakan masyarakat Indonesia te-
ngah menikmati fasilitas diskon pajak
dari pemerintah. Adapun tiga model
terbanyak secara berturut-turut adalah
Gran Max Pick-Up 10.256 unit (29,2
persen), disusul Sigra 9.668 unit (27,5
persen), dan Ayla 5.100 unit (14,5
persen).

"Pasar otomotif pada Maret 2021
naik signifikan karena dampak
PPnBM. Daihatsu bersyukur dapat
bertumbuh sejalan dengan pertum-
buhan pasar mobil Indonesia. Kami
berharap, tren positif ini dapat terus
berlangsung,” ujar Amelia Tjandra.

(Imd)-d
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jauh dari rumah mereka dengan tujuan
memancing ikan. Sesampaimya di tem-
pat kejadian perkara (TKP), kedua korban
bersama dua orang temannya saat itu su-
dah diperingatkan Medi Raharjo (38) dan
Purwanto (43), warga setempat agar ti-
dak mancing di embung.

"Saat diperingatkan oleh saksi, kedua
teman korban pulang ke rumah, namun
korban masih nekad memancing. Se-
lanjutnya diketahui dua orang anak terse-
but tidak kelihatan, hanya ada sandal

yang tertinggal, kemudian dilakukan. pen-
carian," ujar Iptu Wikan.

Kedua saksi selanjutnya melaporkan
peristiwa tersebut ke Polsek Simo. Begitu
menerima laporan, anggota Polsek lang-
sung mendatangi dan melakukan olah
TKP. Tak berapa lama, kedua korban ber-
hasil ditemukan dalam kondisi meninggal
dunia. Oleh petugas kedua korban
dibawa ke RSUD Simo untuk dilakukan
visum. "Dari hasil visum, tidak ditemukan
adanya tanda penganiayaan. Kedua kor-

ban meninggal mumni karena kecelakaan,
yaitu tenggelam di embung. Kemudian
jenazah diserahkan kepada keluar-
ganya," terangnya

Terkait dengan kejadian itu, pihaknya
mengingatkan masyarakat untuk berhati-
hati di sekitar embung. Jangan sampai
anak kecil bermain di embung karena
rawan terpeleset dan tenggelam. "Jika ti-
dak segera diketahui dan korban tak bisa
berenang, rawan tenggelam," ungkap
Iptu Wikan SK. (*1/Sit)-f

Kemenag Sambungan hal 1

RT/RW dan sebagainya.
Karena sekarang ini masih
ada di beberapa titik daerah
yang masih belum bebas dari
zona merah," katanya.

Fuad mengingatkan kepada
umat Islam mengenai pande-
mi Covid-19 yang masih terja-
di di Indonesia, sehingga disi-
plin dalam menerapkan pro-
kes harus tetap dijaga.

"Bahaya penularan Covid-
19 itu masih nyata dan masih
ada. Maka darri itu, diperlukan
ikhtiar bersama untuk mence-
gah terjadinya penularan
ataupun tertular Covid-19," tu-
turnya.

Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) juga telah meng-
imbau umat Muslim di Indo-
nesia agar menjalankan
ibadah Ramadan sesuai
prokes yang telah diatur dalam
Surat Edaran (SE) Nomor 03
Tahun 2021 tentang Panduan
Ibadah Ramadan dan Idul Fitri
Tahun 1442 Hijriah/2021
Masehi.

"Harapannya pada saat bu-
lan Ramadan ini masyarakat
umat Muslim kita tetap men-
jalankan prokes. Artinya, umat
Muslim yang akan melakukan

|nd0neSia.........................................................Sambunganhal1

total penerima kumulatif yang sudah di-
terima sebanyak lebih dari 8,2 juta
orang. Sejumlah 13,39 triliun rupiah in-
sentif telah disalurkan pada tahun 2020
dan 786 miliar rupiah pada tahun 2021.
"Di Provinsi DKI Jakarta, terdapat se-

banyak 285 ribu orang penerima Kartu
Prakerja yang tersebar di 5 kota dan 1
kabupaten. Insentif sebesar 107 miliar
rupiah telah disalurkan kepada peserta
tersebut,” pungkas Menko Airlangga.

Pada kesempatan tersebut, Menko

Airlangga juga memaparkan Peraturan
Presiden No. 109/2020 tentang Proyek
Strategis Nasional memiliki 201 Proyek
dan 10 Program dengan total nilai inves-
tasi Rp 4.817,7 triliun. Dalam Proyek
Strategis Nasional terdapat proyek-

proyek strategis nasional yang men-
dukung infrastruktur Provinsi DKI Ja-
karta. Proyek strategis tersebut meliputi
sektor jalan, transportasi, sumber daya
air (pengendali banjir, air minum dan
sanitasi) serta sektor perumahan. (Fie)-f

ibadah Ramadan juga men-
jalankan disiplin kesehatan,"
ujar Juru Bicara Vaksinasi
Covid-19 Kemenkes Siti Nadia
Tarmizi.

Nadia mengatakan, dalam
pelaksanaan ibadah Salat
Tarawih maupun tadarus di
masjid diharapkan dapat me-
nerapkan prokes dengan
memastikan semua jemaah
memakai masker, minimal
menjaga jarak sekitar satu me-
ter, memeriksa suhu tubuh
dan kapasitas ruangan tertu-
tup maupun terbuka tempat
ibadah harus 50 persen.

Selain itu, Kemenkes meng-
harapkan masjid dapat

menyediakan fasilitas mencuci
tangan, termasuk menyedi-
akan masker khusus pada je-
maah yang tidak membawa
masker, disinfeksi secara ter-
atur dan mengimbau jemaah
menggunakan alat dan pe-
rangkat salat serta Alquran
masing-masing. Ditambah la-
gi, masyarakat diimbau untuk
tidak membawa anak-anak
berusia di bawah 10 tahun,
yang dapat berisiko tinggi ter-
papar Covid-19. "Ini menjadi
kewajiban kita bersama untuk
mengingatkan jemaah lain
dalam rangka, tentunya kese-
lamatan kita bersama," ka-
tanya. (Ant)-d
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